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ABSTRAK

Abstrak: UMKM Hikmah Kitchen menghadapi permasalahan berupa rendahnya literasi
digital, belum optimalnya penggunaan media sosial, ketiadaan pengelolaan marketplace,
serta teknik pengemasan yang belum memenuhi standar pengiriman jarak jauh.
Pendampingan ini bertujuan meningkatkan kapasitas pemasaran digital mitra,
khususnya keterampilan pengelolaan media sosial dan marketplace, pembuatan konten
promosi, teknik copywriting, serta pengemasan produk agar mampu bersaing di pasar
online. Kegiatan dilaksanakan pada UMKM Hikmah Kitchen yang berlokasi di Desa
Paciran, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur, dengan pemilik usaha sebagai mitra
tunggal. Metode pelaksanaan mencakup observasi awal, wawancara, perancangan
identitas visual, pembuatan akun digital, serta workshop teknis berbasis hands-on
training sesuai kebutuhan mitra, serta pendampingan intensif selama satu bulan. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kompetensi signifikan, dengan kenaikan skor
dari 14 (pre-test) menjadi 50 (post-test). Performa digital turut meningkat melalui 7.972
tayangan Instagram, 2.084 tayangan TikTok, serta 64 pengunjung, 18 keranjang, 17
pesanan, dan total penjualan Shopee sebesar Rp.247.870. Skor kepuasan mitra sebesar 37
dari 40 (92,5%) yang mengonfirmasi bahwa pendampingan berdampak positif bagi mitra.

Kata Kunci: Pemasaran Digital; UMKM, Pendampingan;, Media Sosial; Marketplace.

Abstract: The Hikmah Kitchen MSME faces challenges such as low digital Iiteracy,
suboptimal use of social media, lack of marketplace management, and packaging
techniques that do not meet long-distance delivery standards. This mentoring aims to
Improve partners’ digital marketing capacity, particularly social media and marketplace
management skills, promotional content creation, copywriting techniques, and product
packaging to enable them to compete in the online market. The activity was carried out at
the Hikmah Kitchen MSMFE located in Paciran Village, Lamongan Regency, Fast Java,
with the business owner as the sole partner. The implementation method included initial
observation, interviews, visual identity design, digital account creation, and technical
workshops based on hands-on training according to the partner's needs, as well as
Intensive mentoring for one month. The evaluation results showed a significant increase
in competency, with a score increasing from 14 (pre-test) to 50 (post-test). Digital
performance also increased through 7,972 Instagram views, 2,084 TikTok views, as well
as 64 visitors, 18 baskets, 17 orders, and total Shopee sales of Rp. 247,870. The partner
satisfaction score was 37 out of 40 (92.5%), confirming that the mentoring had a positive
Impact on partners.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital
telah memunculkan perubahan signifikan dalam pola konsumsi, interaksi,
dan strategi pemasaran diberbagai sektor usaha. Pemanfaatan teknologi
digital, khususnya melalui media sosial dan marketplace, menjadi instrumen
penting dalam memperluas jangkauan pasar, memperkuat branding, dan
meningkatkan efektivitas promosi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
digital marketing mampu meningkatkan visibilitas dan daya saing usaha,
terutama pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
dituntut beradaptasi cepat dengan dinamika pasar digital (Basid et al., 2024;
Deku et al., 2024). Namun, kesenjangan literasi digital masih ditemukan
pada banyak pelaku UMKM, sehingga menghambat proses transformasi
digital (Wiweko & Anggara, 2025).

Permasalahan tersebut juga dialami oleh UMKM Hikmah Kitchen,
usaha rumahan yang bergerak di bidang produksi makanan ringan, seperti
keripik pisang dan kacang telur. Meskipun produk telah memiliki izin
Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) dan sertifikasi halal, strategi
pemasaran yang diterapkan masih bersifat konvensional melalui penjualan
langsung dan promosi dari mulut ke mulut. Kondisi ini sejalan dengan
temuan Rahayu et al. (2021) yang menyatakan bahwa banyak UMKM
pangan masih menghadapi keterbatasan dalam pemanfaatan media digital
sebagai sarana pemasaran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
ditemukan beberapa kendala utama mitra, meliputi rendahnya literasi
digital, belum optimalnya pemanfaatan media sosial untuk kegiatan
branding, ketiadaan pengelolaan marketplace, serta teknik pengemasan
produk yang belum memenuhi standar pengiriman jarak jauh. Akibatnya,
jangkauan konsumen menjadi terbatas dan peluang penjualan online belum
termanfaatkan secara optimal. Kendala serupa juga ditemukan dalam
penelitian Yuliana et al. (2022); Khairunnisa et al. (2025), yang
menunjukkan bahwa lemahnya adopsi pemasaran digital dan pengemasan
produk berdampak langsung pada terbatasnya jangkauan pasar serta
peluang penjualan daring UMKM.

Sejumlah penelitian sebelumnya menegaskan pentingnya pendampingan
literasi digital bagi UMKM. Wahyono et al. (2025) menyatakan bahwa
pelatihan digital marketing mampu meningkatkan kompetensi pelaku usaha
dalam membuat konten dan mengelola akun digital secara mandiri. Rialti &
Zollo (2023) menemukan bahwa integrasi UMKM ke dalam platform digital
secara langsung berdampak pada peningkatan interaksi konsumen dan
peluang transaksi. Penelitian Tertia et al. (2022) juga menunjukkan bahwa
kualitas konten visual yang menarik berpengaruh signifikan terhadap
engagement dan keputusan pembelian di media sosial. Dengan demikian,
pendampingan digital bukan hanya penting, tetapi menjadi kebutuhan
strategis bagi UMKM yang ingin bertahan dalam persaingan pasar modern.



1176 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10, No. 1, Februari 2026, hal. 1174-1186

Selain didukung oleh hasil penelitian terdahulu, urgensi transformasi
digital UMKM juga diperkuat oleh arah kebijakan pemerintah. Pemerintah
melalui Kementerian Koperasi dan UMKM serta Kementerian Komunikasi
dan Digital secara aktif mendorong percepatan digitalisasi UMKM melalui
berbagai program strategis, seperti pelatihan pemasaran digital,
peningkatan kapasitas literasi digital pelaku wusaha, serta fasilitasi
pemanfaatan platform e-commerce untuk memperluas akses pasar dan
meningkatkan daya saing usaha mikro. Program tersebut dirancang untuk
memperkuat ketahanan dan keberlanjutan UMKM agar mampu beradaptasi
dengan dinamika ekonomi digital yang semakin kompetitif (Kominfo, 2024;
Sumarwoto, 2024). Dukungan kebijakan tersebut diperkuat oleh temuan
Nugroho et al. (2024) yang menegaskan bahwa intervensi pemerintah
berperan penting dalam mendorong adopsi teknologi digital pada UMKM.
Hal ini tercermin pada data Linkumkm (2025) yang mencatat bahwa
sebanyak 25,45 juta UMKM telah terintegrasi ke dalam ekosistem digital
pada tahun 2024, menunjukkan peningkatan tuntutan adaptasi digital di era
ekonomi berbasis teknologi. Oleh karena itu, program pendampingan yang
dilaksanakan pada UMKM Hikmah Kitchen menjadi relevan dan selaras
dengan arah kebijakan nasional dalam mendorong pemberdayaan UMKM
berbasis digital.

Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, solusi yang ditawarkan
berupa perancangan identitas visual, pembuatan akun Shopee, Instagram,
dan TikTok; pelatihan pembuatan konten digital; pelatihan copywriting
berbasis kecerdasan buatan (ChatGPT); serta pelatihan teknik pengemasan
yang sesual standar pengiriman jarak jauh. Pendampingan dilaksanakan
secara intensif selama satu bulan dengan pendekatan partisipatif agar
pemilik UMKM terlibat langsung dalam seluruh proses implementasi digital.
Dengan demikian, tujuan dari program pendampingan ini adalah
meningkatkan kapasitas literasi digital dan kemampuan pemasaran online
UMKM Hikmah Kitchen sehingga mampu memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan nilai ekonomis usaha, serta memperkuat daya saing di tengah
percepatan transformasi digital.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan
pendampingan berbasis kebutuhan mitra yang menekankan keterlibatan
aktif mitra dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena
pendampingan yang diawali dengan identifikasi kebutuhan melalui
observasi dan wawancara dinilai efektif dalam merancang program yang
tepat sasaran dan berkelanjutan (Rasidi et al., 2025). Tim pendamping
bertanggung jawab atas seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari observasi
awal, penyusunan materi pelatihan, pelaksanaan pendampingan teknis,
hingga evaluasi ketercapaian tujuan kegiatan. Kegiatan ini berorientasi
pada pemberdayaan UMKM melalui peningkatan kapasitas pemasaran
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digital. Mitra kegiatan adalah UMKM Hikmah Kitchen yang berlokasi di
Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur, dengan satu pemilik usaha
sebagal peserta utama pendampingan. Proses pendampingan melibatkan
lima orang yang berperan sebagai fasilitator sesuail pembagian tugas dalam
penyampaian materi. Fokus kegiatan diarahkan pada peningkatan
keterampilan pemasaran digital, pengelolaan akun media sosial, serta teknik
pengemasan produk untuk mendukung penjualan secara online.

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu pra-kegiatan,
kegiatan inti, serta monitoring dan evaluasi, sebagaimana model
pelaksanaan pengabdian masyarakat yang menekankan tahapan sistematis
mulai dari survei awal, pelaksanaan pendampingan, hingga evaluasi akhir.
Tahap pra-kegiatan meliputi koordinasi awal dengan mitra, observasi
lapangan, wawancara, penyusunan materi pelatihan (Shopee, Instagram,
TikTok, copywriting dengan ChatGPT, dan teknik pengemasan sesuai
standar pengiriman jarak jauh), serta penyusunan instrumen evaluasi
berupa pre-test, post-test, dan survei kepuasan melalui Google Form. Tahap
kegiatan inti terdiri atas dua bentuk, yakni: (1) pelatihan langsung di lokasi
mitra melalui workshop berbasis modul interaktif yang disusun
menggunakan Canva, mencakup materi pengenalan Shopee, Instagram,
TikTok, teknik copywriting, prosedur penjualan di Shopee, serta teknik
pengemasan produk. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif,
demonstrasi, hands-on training, dan sesi tanya jawab agar mitra dapat
mempraktikkan materi secara langsung; dan (2) pendampingan intensif
selama satu bulan yang mencakup pembuatan konten rutin, pengelolaan
akun Shopee, Instagram, dan TikTok, optimasi algoritma melalui konsistensi
unggahan, interaksi dengan calon konsumen, serta dukungan distribusi
pesanan. Tahap ini bertujuan memastikan akun digital mitra mencapai
visibilitas optimal sebelum dikelola secara mandiri.

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana
kegiatan pendampingan memberikan dampak terhadap peningkatan
kemampuan dan pemahaman mitra, melalui dua pendekatan, yaitu evaluasi
proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses dilaksanakan selama kegiatan
berlangsung melalui observasi partisipasi dan kemampuan mitra mengikuti
praktik. Evaluasi hasil dilakukan dengan membandingkan nilai pre-test dan
post-test, menganalisis kemampuan mitra mengelola akun digital, serta
menilai persepsi manfaat kegiatan melalui angket kepuasan. Monitoring
lanjutan dilakukan secara fleksibel melalui komunikasi daring, di mana
mitra dapat menghubungi tim pendamping kapan pun apabila mengalami
kendala teknis. Mekanisme ini difasilitasi melalui grup WhatsApp yang
bersifat permanen sehingga mitra memperoleh dukungan berkelanjutan.
Adapun rangkaian tahapan kegiatan secara sistematis disajikan pada Tabel
1 berikut.
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Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pendampingan Pemasaran Digital UMKM Hikmah
Kitchen Lamongan

No Tahapan Keterangan

1. Tahap a) Koordinasi awal dengan UMKM Hikmah Kitchen
Persiapan untuk mengidentifikasi kebutuhan pendampingan.
(Survei Awal b) Observasi lapangan dan wawancara untuk memahami
Mitra) kondisi usaha.

c) Penyusunan materi pelatihan (Shopee, Instagram,
TikTok, copywriting dengan ChatGPT, dan teknik
pengemasan produk).

d) Persiapan pembuatan instrumen evaluasi (pre-test,
post-test, kuesioner kepuasan).

e) Penentuan waktu dan tempat pelaksanaan.

2. a) Pelatihan Langsung di Lokasi Mitra, dilaksanakan
Tahap melalui ceramah interaktif, demonstrasi, hands-on
Pelaksanaan training, dan tanya jawab, mencakup: pengenlaan
Pendampingan digital marketing, pelatihan Shopee (unggah produk,

deskripsi, harga, fitur promo), pelatihan Instagram &
TikTok (unggah foto/video, editing, insigh?), pelatihan
copywriting dengan  ChatGPT, serta teknik
pengemasan jarak jauh.
b) Pendampingan Intensif Selama 1 Bulan, meliputi
pembuatan konten rutin, pengelolaan akun Shopee,
Instagram, dan TikTok, optimasi algoritma melalui
konsistensi unggahan, interaksi dengan calon
konsumen, serta dukungan distribusi pesanan. Tahap
ini bertujuan menstabilkan performa awal akun digital
agar visibilitas meningkat sebelum dikelola mitra
secara mandiri.
3. Tahap a) Evaluasi kemampuan melalui pre-test dan post-test
Evaluasi dan dan survei kepuasan mitra.
Keberlanjutan b) Monitoring lanjutan terkait pengelolaan akun Shopee,
Instagram, dan TikTok.
¢) Analisis hasil evaluasi untuk menentukan efektivitas
dan rekomendasi tindak lanjut.
d) Pendampingan jarak jauh (online) untuk
keberlanjutan kemampuan digital marketing.

Selain evaluasi, tahap ini juga mencakup perencanaan keberlanjutan, di
mana tim pendamping tetap menjaga komunikasi dengan mitra untuk
memastikan bahwa kemampuan yang telah diperoleh dapat dikembangkan
secara mandiri. Keberlanjutan kegiatan dilakukan melalui monitoring
pendampingan jarak jauh (on/ine) yang dilaksanakan secara rutin melalui
grup WhatsApp. Mitra juga diberikan panduan digital sederhana sebagai
acuan dalam mengelola akun bisnis secara berkesinambungan. Evaluasi dan
tindak lanjut ini menjadi bagian penting untuk memastikan bahwa hasil
pelatihan tidak hanya bersifat sementara, tetapi mampu memberikan
dampak jangka panjang bagi pengembangan usaha mitra.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi awal antara tim pendamping
dan pemilik UMKM Hikmah Kitchen untuk mengidentifikasi kebutuhan
pendampingan secara menyeluruh. Pada tahap ini dilakukan observasi
lapangan dan wawancara mendalam guna memperoleh gambaran mengenai
kondisi aktual usaha, meliputi alur produksi, strategi pemasaran yang
selama ini digunakan, keterbatasan dalam pemanfaatan platform digital,
serta kesiapan mitra dalam mengikuti kegiatan pelatihan (Sagala & \HOri,
2024). Hasil observasi menunjukkan bahwa mitra belum memiliki akun
digital bisnis, belum memahami konsep dasar pemasaran digital, dan belum
memiliki identitas visual usaha yang konsisten, sehingga diperlukan
pembenahan branding serta pendampingan yang terstruktur dan mudah
dipahami. Sebagai tindak lanjut, tim pendamping menyusun pembaruan
identitas visual melalui redesign logo dan label kemasan menggunakan
Canva, dengan mempertimbangkan keselarasan warna, keterbacaan, serta
karakteristik produk keripik pisang. Label baru dilengkapi informasi penting
sepertl nama produk, komposisi, berat bersih, nomor PIRT, label halal, serta
kontak atau akun digital usaha, yang kemudian dijadikan acuan pada
seluruh platform digital. Selanjutnya, tim juga mempersiapkan kebutuhan
teknis lain yang diperlukan untuk pelaksanaan program, termasuk
pembuatan dan penataan akun Instagram, TikTok, dan Shopee; serta
penyusunan modul pelatihan interaktif berisi pengenalan Shopee, Instagram,
dan TikTok, teknik copywriting, tahapan penjualan melalui marketplace,
serta teknik pengemasan produk sesuai standar pengiriman jarak jauh.
Selain itu, instrumen evaluasi berupa pre-test, post-test, lembar observasi,
dan angket kepuasan mitra disiapkan melalui Google Form. Tahap persiapan
ini menjadi dasar penting agar pelatihan dan pendampingan dapat
dilaksanakan secara sistematis, terukur, dan selaras dengan kebutuhan
mitra.

2. Tahap Pelaksanaan Pendampingan

Tahap pelaksanaan pendampingan dilaksanakan melalui rangkaian
pelatihan teknis dan praktik langsung yang disusun berdasarkan kebutuhan
mitra. Seluruh kegiatan berlangsung di kediaman pemilik UMKM Hikmah
Kitchen dan dipandu oleh tim pendamping mahasiswa menggunakan metode
ceramah interaktif dan praktik langsung (hands-on training) yang terbukti
efektif meningkatkan keterlibatan dan kemampuan peserta dalam
menerapkan keterampilan baru (Arifatin et al., 2022; Van Eijck et al., 2024).
Pelaksanaan dimulai dengan penyampaian materi dasar pemasaran digital
untuk memberikan pemahaman mengenai peran media sosial dan
marketplace dalam pengembangan usaha mikro. Pada sesi pertama, mitra
diperkenalkan pada konsep digital marketing, manfaat platform digital, dan
pentingnya konten visual, yang disampaikan melalui modul Canva berisi
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penjelasan visual, contoh tampilan aplikasi, serta ilustrasi alur promosi
digital. Pelatihan kemudian dilanjutkan dengan teknik copywriting
menggunakan ChatGPT untuk menyusun caption promosi yang persuasif
dan dilengkapi Call To Action (CTA), karena kehadiran CTA terbukti
meningkatkan interaksi dan konversi dalam pemasaran digital (Fazrie et al.,
2025). Sesi ini menghasilkan sejumlah caption yang langsung digunakan
pada unggahan awal di Instagram, TikTok, dan Shopee. Dokumentasi
suasana kegiatan pelatihan dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Suasana pelatihan digital marketing bersama mitra

Sesi berikutnya difokuskan pada penggunaan Instagram dan TikTok
sebagai media promosi. Mitra dilatih mengenali tampilan menu,
mengunggah foto dan video, menggunakan fitur edit sederhana, serta
memahami insight untuk memantau performa konten. Praktik dilakukan
menggunakan akun baru yang sebelumnya masih kosong sehingga
perubahan insight dapat diamati secara langsung. Pendekatan ini sejalan
dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis
praktik langsung pada media sosial mampu meningkatkan kemampuan
UMKM dalam memahami performa konten dan memaksimalkan jangkauan
audiens (Putra & Hardiansyah, 2025). Hasil unggahan pertama
menunjukkan peningkatan jangkauan dan interaksi dalam hitungan menit,
yang menguatkan pemahaman mitra mengenai efektivitas penyusunan
konten berbasis Call To Action (CTA) dan konsistensi unggahan. Selanjutnya,
pelatihan berlanjut pada pengelolaan marketplace Shopee yang meliputi
pembuatan produk, penulisan deskripsi, penentuan harga dan berat,
pengaktifan jasa kirim, serta pendaftaran Program Gratis Ongkir. Sesi ini
dilakukan secara bertahap karena mitra belum pernah mengelola toko on/ine
sebelumnya. Setelah optimalisasi toko dilakukan, produk mulai tampil pada
pencarian Shopee dan memperoleh pengunjung pertama. Pelatihan juga
mencakup simulasi alur pesanan agar mitra memahami proses penjualan
secara menyeluruh. Sebagai penutup rangkaian sesi pelatihan, tim
memberikan materi teknik pengemasan produk sesuai standar pengiriman
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jarak jauh. Demonstrasi dilakukan mulai dari penyegelan standing pouch,
pelapisan bubble wrap, pemilihan ukuran kardus, penguatan menggunakan
lakban, hingga pemasangan label “fragile’. Mitra diberikan kesempatan
untuk melakukan praktik berulang hingga mampu menghasilkan paket yang
siap dikirim tanpa risiko kerusakan. Pengetahuan dan pelatihan ini penting
karena produk seperti keripik pisang termasuk kategori produk mudah
rapuh, sehingga membutuhkan teknik pengemasan berlapis untuk
meminimalkan risiko kerusakan selama proses distribusi, sebagaimana
disarankan dalam standar pengemasan produk pangan ringan (Irawan et al.,
2024).

Setelah seluruh sesi pelatihan selesai dilaksanakan di rumah mitra,
kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan intensif selama satu bulan.
Tahap ini bertujuan untuk menstabilkan aktivitas awal akun digital,
mengoptimalkan algoritma setiap platform, serta memastikan seluruh
materi pelatihan dapat diterapkan secara konsisten dalam praktik (Satria et
al., 2025). Pendampingan intensif mencakup pembuatan dan publikasi
konten rutin, pengelolaan akun Shopee, Instagram, dan TikTok,
penjadwalan unggahan, interaksi dengan calon konsumen, serta dukungan
proses distribusi pesanan baik melalui marketplace maupun media sosial.
Seluruh aktivitas tersebut dilakukan oleh tim pendamping bersama mitra
untuk meningkatkan visibilitas akun yang masih baru sehingga dapat
terbaca algoritma secara optimal sebelum pengelolaan diserahkan
sepenuhnya kepada pemilik UMKM. Setelah periode pendampingan intensif
berakhir, kegiatan dilanjutkan dengan monitoring lanjutan yang bersifat
fleksibel dan tidak dibatasi durasi tertentu. Monitoring dilakukan melalui
komunikasi daring menggunakan grup WhatsApp yang dibentuk khusus
untuk konsultasi teknis. Melalui mekanisme ini, pemilik UMKM dapat
menghubungi tim pendamping kapan pun apabila mengalami kendala dalam
mengoperasikan akun digital, mengunggah konten, membaca insight, atau
mengelola pesanan. Fasilitas komunikasi yang bersifat permanen ini
memastikan adanya dukungan berkelanjutan setelah rangkaian pelatihan
dan pendampingan intensif selesai, sehingga kemampuan mitra tetap terjaga
dan dapat berkembang secara mandiri dalam jangka panjang, sekaligus
menjamin keberlanjutan dampak program terhadap operasional pemasaran
digital UMKM.

3. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan
serta keberhasilan pendampingan intensif dalam meningkatkan kompetensi
pemasaran digital pemilik UMKM Hikmah Kitchen. Evaluasi proses
dilaksanakan selama kegiatan berlangsung melalui observasi terhadap
partisipasi mitra, respons terhadap instruksi, serta kemampuan mengikuti
praktik langsung. Pada tahap pelatihan di rumah mitra, hasil observasi
menunjukkan bahwa pemilik UMKM masih memerlukan penjelasan yang
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perlahan dan berbasis praktik karena belum familiar dengan istilah digital
marketing dan fitur-fitur platform digital. Selama pendampingan intensif
satu bulan, evaluasi proses terlihat melalui perkembangan aktivitas akun
digital, mulai dari konsistensi unggahan, peningkatan jangkauan, hingga
interaksi awal dengan calon konsumen yang mengindikasikan bahwa materi
pelatihan telah diterapkan dan mulai menunjukkan hasil nyata. Evaluasi
hasil dilakukan melalui perbandingan skor pre-test dan post-test yang
diberikan sebelum dan setelah rangkaian pelatihan serta pendampingan.
Instrumen evaluasi tersebut disusun dalam skala Likert 1-5 untuk
mengukur sepuluh indikator kompetensi digital marketing, meliputi
pemahaman dan kemampuan mengoperasikan Instagram, TikTok, dan
Shopee; keterampilan upload foto dan video; penyusunan caption promosi;
serta teknik pengemasan produk. Hasil pre-test menunjukkan bahwa mitra
hanya memperoleh skor 14 dari 50, menandakan bahwa sebagian besar
kemampuan teknis belum dikuasai. Setelah rangkaian pelatihan dan
pendampingan intensif, skor post-test meningkat drastis menjadi 50,
menunjukkan peningkatan 36 poin dan menggambarkan penguasaan penuh
terhadap seluruh keterampilan yang diajarkan. Peningkatan kemampuan
tersebut divisualisasikan pada Gambar 2, yang memperlihatkan perubahan
signifikan pada seluruh indikator evaluasi .

Perbandingan Skor Pre-Test, Post-Test, dan Peningkatan
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Gambar 2. Hasil Penilaian pre-test dan post-test

Selain itu, survei kepuasan mitra juga digunakan sebagai bagian dari
evaluasi hasil untuk menilai persepsi mengenai kualitas pelatihan dan
manfaat program terhadap operasional usaha. Survei yang disusun melalui
Google Form menunjukkan bahwa sebagian besar aspek memperoleh skor
baik hingga sangat baik, dengan total nilai 37 dari 40. Mitra menilai bahwa
penyampaian materi jelas, relevan dengan kebutuhan usaha, mudah
dipahami, serta didukung dengan sikap pendamping yang sabar dan
responsif. Manfaat pelatihan juga dirasakan langsung oleh mitra, terutama
pada kemampuan membuat konten, penulisan caption promosi, serta
pengelolaan akun Shopee, Instagram dan TikTok. Hasil survei tersebut
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divisualisasikan pada Gambar 3, yang menggambarkan tingkat kepuasan
mitra terhadap rangkaian program pendampingan.
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m Kejelasan penyampaian materi selama pelatihan.
m Kesesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan usaha Anda.
Kemudahan dalam memahami penggunaan Instagram, TikTok, dan Shopee setelah pelatihan.
m Kejelasan penjelasan terkait copywriting dan penggunaan ChatGPT untuk promosi.
u Kemanfaatan materi teknik pengemasan (packing) produk untuk pengiriman jarak jauh.
u Sikap, kesabaran, dan cara penyampaian tim pendamping mahasiswa
mKeterlibatan Anda secara langsung dalam praktik selama pelatihan.

m Manfaat pelatihan bagi pengembangan usaha Anda ke depannya.

Gambar 3. Survei Tingkat Kepuasan Mitra

Sebagai bagian dari evaluasi hasil, dilakukan pula pengukuran performa
seluruh akun digital setelah pendampingan intensif. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa insight Instagram mencapai 7.972 tayangan, insight
TikTok meningkat menjadi 2.084 tayangan, sementara toko Shopee
memperoleh 64 kunjungan, 18 keranjang, 17 pesanan, dan total penjualan
Rp.247.870. Kinerja ini mencerminkan peningkatan visibilitas digital,
jangkauan audiens, dan peluang transaksi secara signifikan dibandingkan
kondisi awal ketika akun digital belum aktif dan seluruh indikator bernilai
nol. Perubahan ini menunjukkan bahwa pendampingan memberikan
dampak nyata terhadap peningkatan keterpaparan produk, efektivitas
promosi, serta potensi penjualan UMKM Hikmah Kitchen.

Setelah seluruh proses pelatihan dan pendampingan intensif selesai,
kegiatan dilanjutkan dengan monitoring keberlanjutan. Monitoring
dilakukan secara fleksibel dan tidak dibatasi waktu tertentu, melainkan
berlangsung berkelanjutan melalui komunikasi daring. Tim pendamping
menyediakan grup WhatsApp yang bersifat permanen sebagai media
konsultasi bagi pemilik UMKM ketika menghadapi kendala dalam praktik
harian, seperti penyusunan caption, interpretasi insight, pengaturan produk
di Shopee, maupun kesulitan teknis lainnya. Pendekatan monitoring
berbasis komunikasi daring ini sejalan dengan temuan penelitian bahwa
dukungan pascapelatihan berperan penting dalam menjaga konsistensi
penerapan keterampilan digital dan meningkatkan keberlanjutan praktik
pemasaran online pada UMKM (Wulandari & Wei-Loon, 2022). Mekanisme
monitoring ini memungkinkan mitra memperoleh dukungan lanjutan secara
cepat dan efektif, sehingga keterampilan yang telah diperoleh tidak berhenti
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pada pelatihan saja, tetapi terus berkembang dan dapat diterapkan secara
mandiri dalam kebutuhan operasional usaha. Dengan demikian, tahap
evaluasi dan monitoring tidak hanya mencerminkan capaian program, tetapi
juga menjadi fondasi keberlanjutan bagi strategi pemasaran digital UMKM
Hikmah Kitchen.

4. Kendala yang Dihadapi

Pelaksanaan pendampingan menghadapi kendala utama berupa
rendahnya literasi digital mitra. Keterbatasan pemahaman awal
menyebabkan mitra kesulitan mengenali istilah dan fitur digital, seperti
insight, hashtag, feed, reels, algoritma media sosial, serta fitur marketplace
meliputi pengaturan variasi produk, ongkos kirim, dan program gratis ongkir.
Untuk mengatasi kendala tersebut, tim pendamping menyederhanakan
materi melalui modul visual yang praktis dan memberikan demonstrasi
langkah demi langkah agar mudah dipahami oleh mitra. Secara keseluruhan,
kendala ini dapat diatasi melalui strategi pendampingan yang adaptif,
penyampaian materi yang sederhana dan mudah dipahami, serta
komunikasi berkelanjutan melalui grup WhatsApp, sehingga peningkatan
kapasitas digital UMKM Hikmah Kitchen Lamongan tetap berjalan optimal
dan berkelanjutan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Kegiatan pendampingan pemasaran digital pada UMKM
Hikmah Kitchen berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan
literasi digital, keterampilan pemasaran berbasis media sosial, kemampuan
pengelolaan marketplace, serta pemahaman teknik pengemasan sesuai
standar pengiriman jarak jauh. Keberhasilan program tercermin dari
peningkatan penguasaan kompetensi mitra sebesar 72% berdasarkan hasil
evaluasi sebelum dan sesudah pendampingan. Selain peningkatan
keterampilan teknis pemasaran digital, pendampingan juga mendorong
perkembangan keterampilan nonteknis, seperti kemampuan berkomunikasi
dengan konsumen, konsistensi pengelolaan konten, serta pemahaman dasar
terhadap performa akun digital. Tingginya tingkat kepuasan mitra
menunjukkan bahwa program pendampingan memberikan manfaat nyata
dan relevan bagi penguatan kapasitas usaha.

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar mitra terus mempertahankan
konsistensi unggahan dan memperdalam strategi branding melalui konten
yang lebih variatif agar pertumbuhan akun digital tetap stabil.
Pendampingan lanjutan berbasis konsultasi daring juga direkomendasikan
untuk mendukung mitra ketika menghadapi kendala teknis dalam
pengelolaan media sosial maupun marketplace. Selain itu, penelitian atau
pengabdian lanjutan dapat diarahkan pada pengembangan strategi optimasi
penjualan berbasis iklan digital, pemanfaatan fitur analitik lanjutan pada
marketplace, serta pelatihan manajemen produksi dan inovasi produk untuk
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mendukung keberlanjutan usaha. Program serupa juga direkomendasikan
diterapkan pada UMKM lain di sektor pangan agar transformasi digital
dapat mendorong peningkatan daya saing secara lebih luas dan
berkelanjutan.
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Tim pengabdian mengucapkan terima kasih kepada UMKM Hikmah Kitchen
Lamongan selaku mitra kegiatan yang telah berpartisipasi aktif,
memberikan keterbukaan informasi, serta bersedia bekerja sama selama
pelaksanaan pendampingan pemasaran digital. Dukungan dan keterlibatan
mitra sangat berperan dalam kelancaran seluruh rangkaian kegiatan, mulai
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strategl pemasaran digital secara mandiri.
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